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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Aliran Kerokhanian Sapta Darma 

di Desa Balongdowo Sidoarjo Tahun 1985 – 2015”. Adapun fokus penelitian yang 

dibahas dalam skripsi adalah (1) Bagaimana sejarah masuknya aliran kerokhanian 

sapta darma di desa Balongdowo? (2) Bagaimana perkembangan aliran kerokhanian 

sapta darma di desa Balongdowo? (3) Bagaimana tantangan dan respon masyarakat 

terhadap aliran kerokhanian sapta darma di desa Balongdowo? 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode sejarah dengan pendekatan 

sosiologi. Metode sejarah digunakan untuk mendiskripsikan peristiwa yang terjadi pada 

masa lampau. Pendekatan sosiologi digunakan untuk dapat menjelaskan perkembangan 

aliran kerokhanian sapta darma di Desa Balongdowo. Untuk menganalisa perkembangan 

Aliran Kerokhanian Sapta Darma digunakan teori Development (Perkembangan), teori 

yang memusatkan perhatian pada dinamika proses pembentukan, perubahan dan 

kemajuan dalam hidup kepercayaan orang. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Aliran kerokhanian sapta darma 

masuk di Desa Balongdowo pada tahun 1985 yang dibawa oleh seorang warga kota 

Bangil Pasuruan bernama Pak Kusen. (2) Perkembangan aliran kerokhanian sapta 

darma dapat dilihat dari kerja keras warga aliran sapta darma dengan dibentuknya 

sistem kepengurusan dan strategi pengembangan yang baik yaitu, Kegiatan Rutin 

Tentang Pembinaan, Kegiatan Khusus, Kegiatan Bidang Kemasyarakatan, Kegiatan Remaja. 

(3) Tantangan dan respon masyarakat terhadap aliran sapta darma yaitu masih adanya 

anggapan sesat, anggapan sebagai sarang penyusup komunis, sebagai kaum minoritas 

yang belum mendapat legalitas Negara. Terdapat beberapa respon dari masyarakat yang 

menerima, menolak, dan netral dengan adanya aliran kerokhanian sapta darma di Desa 

Balongdowo. 
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ABSTRACT 

 

 

This thesis entitled "The History of Sapta Darma Kerokhanian stream in the 

village of Balongdowo Sidoarjo Year 1985 - 2015". The focus of the research 

discussed in the thesis are: (1) What is the history inflows sapta kerokhanian 

Balongdowo dharma in the village? (2) How is the development stream in the village 

kerokhanian sapta darma Balongdowo? (3) How is the challenge and the public 

response to the flow of kerokhanian sapta Balongdowo dharma in the village? 

In this study, the authors use the method of history with sociological 

approach. The historical method used to describe the events that happened in the past. 

Sociological approach is used to explain the development stream in the village 

kerokhanian sapta darma Balongdowo. To analyze the development of Sapta Darma 

used Kerokhanian flow theory Development (Development), a theory which focuses 

on the dynamics of the process of formation, change and progress in life people's 

beliefs. 

The results of this study concluded that (1) Flow kerokhanian sapta 

Balongdowo darma entrance in the village in 1985 brought by a citizen named Mr. 

Sills bangil. (2) Sapta Dharma Developments kerokhanian flow can be seen from the 

hard work of citizens sapta flow darma with the establishment of the management 

system and a good development strategy, namely, Routine Activity About 

Development, Special Events, Event Social Affairs, Youth Activity. (3) Challenges 

and the public response to the flow of sapta dharma is still the misguided assumption, 

the assumption as a hotbed of communist infiltrators, as minorities who have not 

received the legality of the State. There are several responses from people who 

accept, reject, and neutral with the flow kerokhanian sapta Balongdowo dharma in the 

village. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


